BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris di mana pembangunan di bidang
pertanian menjadi prioritas utama, karena Indonesia merupakan salah satu negara
yang memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan
sebagai komponen strategis dalam pembangunan nasional. Indonesia juga
mempunyai satu tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan prospek
yang cerah karena merupakan komoditas ekspor non migas penghasil devisa yaitu
Nilam.

Tanaman nilam (Pogestemon cablin Benth) merupakan salah satu dari sekitar
40 jenis tanaman minyak atsiri yang terdapat di Indonesia. Komoditas nilam
(Pogostemon cablin) merupakan tanaman yang menghasilkan minyak atsiri
dengan nilai ekonomi di pasaran luar negeri sangat baik, mengingat negara
penghasil komoditas ini hanya beberapa negara saja dan salah satunya yang
terbesar adalah Indonesia. Dengan demikian pengembangan komoditas ini
merupakan langkah strategis dalam menumbuh-kembangkan sektor agroindustri
di Indonesia (Santoso, 1990:10).

Tanaman nilam (Pogestemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman
penghasil atsiri yang menyumbang devisa lebih dari 50% dari total ekspor minyak
atsiri Indonesia. Minyak nilam tidak dapat digantikan oleh produk sintetis dan
Indonesia merupakan pemasok minyak nilam utama dalam perdagangan dunia
dengan kontribusi sekitar 90%. Laju perkembangan kebutuhan minyak nilam
relatif tidak tinggi, tetapi secara konsisten kebutuhan dunia menunjukkan
peningkatan. Ekspor minyak nilam Indonesia tahun 2002 tercatat sebesar 1.295
ton dengan nilai US 22,5 juta dolar dan pada tahun 2006 meningkat menjadi 4.984
ton dengan nilai 49, 5 juta dolar (Ditjenbun 2009). Hampir seluruh pertanaman
nilam di Indonesia merupakan perkebunan rakyat yang melibatkan lebih dari
65.651 kepala keluarga petani (Ditjen Bina Produksi Peternakan 2007:134).



Provinsi Gorontalo mempunyai sumber daya alam yang melimpah dan juga di
tunjang dengan letak yang strategis, sehingga daerah ini memiliki peluang yang
cukup besar dalam pengembangan sektor pertanian. Selain itu juga dilihat dari
jumlah penduduk yang ada di Provinsi Gorontalo sebagian besar adalah petani
yang umumnya mengusahakan komoditas pangan, perkebunan, dan hortikultura.
Tanaman nilam memerlukan syarat tumbuh tertentu, dan Kabupaten Bone
Bolango mempunyai potensi yang baik untuk pengembangan nilam, karena masih
banyak lahan yang masih memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai perkebunan
nilam.

Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone Bolango tercatat sejumlah 5.316
penduduk dengan luas wilayah 127,8 Km2. Sedangkan Desa Tilangobula terdiri
dari 577 penduduk dan petani sebanyak 303 orang, dengan luas wilayah 47,75
Kmz2, sedangkan petani nilam di Desa Tilangobula sebanyak 10 orang. Data
produksi nilam pada akhir tahun 2015 dengan luas lahan keseluruhan 15 ha
dengan jumlah produksi nilam sebesar 17.000 Kg/tahun/ha. Jadi produksi total
adalah 255.000 Kg/tahun, dan harga jual nilam basah pada tahun 2015 adalah Rp
2000.

Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone Bolango terdiri dari beberapa
desa. Desa Tilangobula merupakan salah satu desa yang petaninya
membudidayakan nilam. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat Desa
Tilangobula adalah petani. Oleh karena itu diadakan suatu penelitian tentang
“analisis faktor-faktor produksi tanaman nilam”. Berdasarkan latar belakang

diatas maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana faktor-faktor produksi tanaman nilam di Desa Tilangobula
Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone Bolango ?

2. Apakah faktor-faktor produksi tanaman nilam berpengaruh terhadap
pendapatan petani di Desa Tilangobula Kecamatan Suwawa Timur

Kabupaten Bone Bolango ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui:
1. Faktor-faktor produksi tanaman nilam di Desa Tilangobula Kecamatan
Suwawa Timur Kabupaten Bone Bolango.
2. Pengaruh faktor-faktor produksi tanaman nilam terhadap pendapatan petani di

Desa Tilangobula Kecamatan Suwawa Timur Kabupaten Bone Bolango.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat untuk penelitian ini adalah:

1. Bagi petani nilam, diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dalam
menyikapi kemungkinan timbulnya permasalahan, serta dalam pengambilan
keputusan tanaman nilam.

2. Bagi pemerintah dapat menjadi tambahan masukan dalam melengkapi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pembangunan sektor pertanian

khususnya tanaman perkebunan.

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai langkah awal dalam penerapan ilmu
pengetahuan dan sebagai pengalaman yang dapat dijadikan referensi, mengingat
keterbatasan dalam penelitian ini maka dapat digunakan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut dimasa yang akan datang



